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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Peran Guru dalam Menanamkan Akhlakul 

Mahmudah pada Siswa Kelas 11 di SMAN 1 Durenan Trenggalek” ini ditulis 

oleh Mia Milkhatun Nadhiroh NIM. 12201173053. Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. Pembimbing: Prof. Dr. H. Munardji, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Akhlakul Mahmudah. 

 

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh permasalahan akhlak, 

moral, dan etika menurun yang hanya memikirkan kesenangan bermain tanpa 

memikirkan resiko yang akan dihadapi di kemudian hari, seperti banyaknya siswa 

yang terlambat masuk ke sekolah, adab berpakaian yang tidak sesuai ketentuan 

dari sekolah, kurang sopan dan santun dalam bersikap dan bertutur kata. Selain 

itu, input latar belakang siswa yang tidak sama, lingkungan yang tidak kondusif 

karena terdapat warung kopi yang menjadi alasan anak untuk nongkrong, ngopi 

dan bolos mata pelajaran.  

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana peran 

guru sebagai pendidik dalam menanamkan akhlakul mahmudah pada siswa kelas 

11 di SMAN 1 Durenan Trenggalek? (2) Bagaimana peran guru sebagai teladan 

dalam menanamkan akhlakul mahmudah pada siswa kelas 11 di SMAN 1 
Durenan Trenggalek? (3) Bagaimana peran guru sebagai pembimbing dalam 

menanamkan akhlakul mahmudah pada siswa kelas 11 di SMAN 1 Durenan 

Trenggalek? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian adalah 

di SMAN 1 Durenan Trenggalek. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dengan alur tahapan Reduksi data, Paparan data dan Penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. 

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan: (1) Peran guru sebagai 

pendidik dalam menanamkan akhlakul mahmudah pada siswa yaitu guru interaksi 

dengan siswa, penguasaan materi, metode yang sesuai dan evaluasi pembelajaran. 

(2) Peran guru sebagai teladan dalam menanamkan akhlakul mahmudah pada 

siswa yaitu guru sebagai suri tauladan, penyampaian materi pembelajaran aqidah 

akhlak, pembiasaan berdo‟a, disiplin waktu, pembiasaan atau penerapan 

5S(Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun), infaq dan saling menasehati dalam 

kebaikan. (3) Peran guru sebagai pembimbing dalam menanamkan akhlakul 

mahmudah pada siswa yaitu guru sebagai pendamping, perlunya kerja sama 

dengan seluruh warga sekolah, pemberian motivasi dan nasihat, bimbingan 

melalui pendekatan, pemberian arahan, guru PAI memberikan perhatian dan 

pendampingan khusus dan pemberian sanksi. 
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ABSTRACT  

Thesis entitled "The Teacher‟s Role in Instilling Morallity in 11
th

 Grade 

Students at SMAN 1 Durenan Trenggalek" was written by Mia Milkhatun 

Nadhiroh NIM. 12201173053. Department of Islamic Education, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Tulungagung State Islamic University Sayyid Ali 

Rahmatullah. Supervisor: Prof. Dr. H. Munardji, M.Ag.  

Keywords: The Teacher’s Role, Simple Morallity.  

The research in this thesis is motivated by moral problems and declining 

ethics which only think about the fun of playing without thinking about the risks 

that will be faced in the future, such as the number of students who are late for 

school, less polite and courteous in attitude and speech. In addition, the input of 

students‟ backgrounds that are not the same, the environment is not conducive 

because there are coffee shops which are the reasons for children to hang out, 

have coffee and skeep classes. 

The focus of the research in writing this thesis is (1) How is the teacher‟s 

role as educators in instilling morals in 11
th

 grade students  at SMAN 1 Durenan 

Trenggalek? (2) How is the teacher‟s role as role models in instilling morals in 

11
th

 grade students at SMAN 1 Durenan Trenggalek? (3) How is the teacher‟s role 

as mentors in instilling morals in 11
th

 grade students at SMAN 1 Durenan 

Trenggalek?  

This study uses a qualitative approach. The research location is at SMAN 1 

Durenan Trenggalek. Data collection methods used are non-participant 

observation methods, interviews and documentation. The data analysis technique 

with the flow of data reduction stages, data presentation (data display) and 

drawing conclusions or verification.  

From the results of this study, the authors conclude: (1) The teacher‟s role as 

educators in instilling morals in students, namely teacher interaction with 

students, mastery of the material, appropriate method and evaluation of learning. 

(2) The teacher‟s role as role models in instilling morals in students, namely the 

theacher as a role model, delivering learning material for moral aqidah, 

habituation to pray, time discipline, habituation or application of 5S(smile, 

greeting, greeting, polite and courteous), infaq and advising each other in 

goodness. (3) The teacher‟s role as mentors in instilling morals in students, 

namely teachers as companions, the need for cooperation with all school 

members, providing motivation and advice, guidance through approaches, giving 

directions, Islamic religious education teachers provide special attention and 

assistance and provide sanctions. 
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 الولخص

 ١في الوذرسة الثاًوية العاهة  ١١غرس الأخلاق لذى طلاب الصف  "دور الوعلن فيسسبٌخ ثؼٕٛاْ 

. لسُ اٌزشث١خ الإسلا١ِخ ١٠٠٢١١١١٢٢١٘زا وزجٗ ١ِب ٍِسخ إٌبظشٖ سلُ ٚاٌذ اٌطبٌت. دوريٌاى تريٌجالك" 

. اٌّششف: أ. خبِؼخ س١ذ ػٍٟ سزّخ الله الإسلا١ِخ رٌٛٛٔدبوٛٔح، و١ٍخ اٌزشث١خ ٚرذس٠ت اٌّؼ١ٍّٓ، 

 .اٌسبج. ِٛٔبسخٟ ، َ.سدوزٛ

 

 ، ٚ  الأخلاق اٌجس١طخ. دٚس اٌّؼٍُ:  الذالةالكلوات 

ِسٛس اٌجسث فٟ وزبثخ ٘زٖ اٌشسبٌخ ٘ٛ اٌذافغ ٚساء ٘زا اٌجسث ٘ٛ رذ٘ٛس الأخلاق ٚالأخلاق 

ِٚشبوً الأخلاق اٌزٟ لا رفىش إلا فٟ ِزؼخ اٌٍؼت دْٚ اٌزفى١ش فٟ اٌّخبؽش اٌزٟ سزٛاخٙٙب فٟ اٌّسزمجً ، 

خ ، ٚاٌٍجبس اٌزٞ لا٠فؼً. لارزٕبست ِغ أزىبَ اٌّذسسخ ، ٚألً أدثب ِثً ػذد اٌطلاة اٌّزأخش٠ٓ ػٓ اٌّذسس

ٌٚطفب فٟ اٌسٍٛن ٚاٌىلاَ. ثبلإػبفخ إٌٝ رٌه ، فئْ ِذخلاد خٍف١ذ اٌطلاة ١ٌسذ ِزشبثٙخ ، ٚاٌج١ئخ ١ٌسذ 

 ِٛار١خ لأْ ٕ٘بن ِمبٟ٘ ٟ٘ أسجبة خشٚج الأؽفبي ٚرٕبٚي اٌمٙٛح ٚرخطٟ اٌذسٚس. 

وّؼ١ٍّٓ فٟ غشس الأخلاق ٌذٜ  ( و١ف ٘ٛ دٚس اٌّؼ١ٍُاٌشسٍخ ٘ٛ )ِسٛس اٌجسث فٟ وزبثخ ٘زٖ 

وّٕبرج فٟ  ( و١ف ٘ٛ دٚس اٌّؼ٠ٍُ)دٚس٠ٕبْ رش٠ٕدبٌه ؟  ١فٟ اٌّذسسخ اٌثب٠ٛٔخ اٌؼ١ٍب ١١ؽلاة اٌظف

( و١ف ٘ٛ دٚس ١ )دٚس٠ٕبْ رش٠ٕدبٌه ؟  ١فٟ اٌّذسسخ اٌثب٠ٛٔخ اٌؼ١ٍب ١١غشس الأخلاق ٌذٜ ؽلاة اٌظف

 دٚس٠ٕبْ رش٠ٕدبٌه ؟ ١فٟ اٌّذسسخ اٌثب٠ٛٔخ اٌؼ١ٍب ١١غشس الأخلاق ٌذٜ ؽلاة اٌظف اٌّؼٍُ وذ١ًٌ فٟ

دٚس٠ٕبْ رش٠ٕدبٌه.  ١رسزخذَ ٘زٖ اٌذساسخ ٔٙدب ٔٛػ١ب. ِٛلغ اٌجسث فٟ اٌّذسسخ اٌثب٠ٛٔخ اٌؼ١ٍب 

ك ؽشق خّغ اٌج١بٔبد اٌّسزخذِخ ٟ٘ ؽشق اٌّشالجخ ٚاٌّمبثلاد ٚاٌزٛث١ك. رم١ٕخ رس١ًٍ اٌج١بٔبد ِغ رذف

 ِشازً رم١ًٍ اٌج١بٔبد ٚػشع اٌج١بٔبد ٚاسزخلاص إٌزبئح أٚ اٌزسمك.

وّؼ١ٍّٓ فٟ غشس الأخلاق ٌذٜ ؽلاة ،  ( دٚس اٌّؼ١ٍُِٓ ٔزبئح ٘زٖ اٌذساسخ اسزٕزح اٌّؤٌفْٛ: )

ج وّٕبر ( دٚس اٌّؼ٠ٍُٚرسذ٠ذا رفبػً اٌّؼٍُ ِغ اٌطلاة ، ٚإرمبْ اٌّبدح ، ٚالأسب١ٌت إٌّبسجخ ٚ رم١١ُ اٌزؼٍُ. )

فٟ غشس الأخلاق ٌذٜ ؽلاة ، أٞ اٌّؼٍُ وّٕٛرج ٠سززٜ ثٗ ، ٚرمذ٠ُ اٌّٛاد اٌزؼ١ّ١ٍخ ٌٍؼم١ذح الأخلال١خ، 

)الاثزسبِبد ، ٚاٌزس١بد، ٚاٌزس١بد ،  S٢ٚاٌزؼٛد ػٍٝ اٌظلاح ، ٚالأؼجبؽ اٌزِٕٟ ،  ٚاٌزؼٛد أٚ رطج١ك 

وذ١ًٌ فٟ غشس  ( دٚس اٌّؼ١ٍُ طف. )ٚاٌّدبٍِخ ، ٚاٌّدبٍِخ( ، ٚالإٔفبق ، ٚٔظبئر ثؼؼٕب اٌجؼغ فٟ اٌٍ

الأخلاق ٌذٜ ؽلاة ، أٞ اٌّؼٍُ سف١مُٙ ، اٌسبخخ إٌٝ اٌزؼبْٚ ِغ خ١ّغ أػؼبء اٌّذسسخ ، ٚرٛف١ش اٌسبفز 

ٚاٌّشٛسح ، ٚاٌزٛخ١ٗ ِٓ خلاي إٌّب٘ح ، ٚإػطبء اٌزٛخ١ٗ ، ِٚؼٍّٟ اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ الإسلا١ِخ ٠مذِْٛ 

 ٛثبد.ا٘زّبِب خبطب ِٚسبػذح ٠ٚمذِْٛ اٌؼم




